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Abstrak

Telah dilaksanakan pengujian aktivitas antibakteri  ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum L.) terhadap
bakteri penyebab  diare, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri bawang putih (Allium
sativum L.) terhadap bakteri uji yaitu Vibrio cholera ATCC 14033, Escherichia coli ATCC 25922 dan
Bacillus cereus ATCC 11778. Konsentrasi uji yang digunakan adalah  60%, 50% dan 40%, jenis penelitian
ini adalah eksperimental dengan menggunakan metode difusi agar. Hasil penelitian menunjukkan diameter
zona hambat yang terbentuk pada masing-masing bakteri uji yaitu Vibrio cholera ATCC 14033 10,53 mm,
8,46 mm, dan 7,4 mm, Escherichia coli ATCC 25922  9,56 mm, 8,46 mm, dan 7,36 mm dan Bacillus cereus
ATCC 11778 8,43 mm, 7,53 mm, dan 7,33 mm. Daya hambat yang paling optimal ekstrak etanol bawang
putih dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji adalah pada konsentrasi 60% terhadap bakteri Vibrio
cholera ATCC 14033 dengan diameter zona hambat yang dihasilan yaitu 10,53 mm dan termasuk kedalam
kategori sedang.

Kata kunci : Antibakteri, Diare, Bawang putih (Allium sativum L.)

Abstract

The antibacterial activity of garlic (Allium sativum L.) ethanol extract has been tested against bacteria that
cause diarrhea, this study aims to determine the antibacterial activity of garlic (Allium sativum L.) against
test bacteria, namely Vibrio cholera ATCC 14033, Escherichia coli ATCC 25922 and Bacillus cereus ATCC
11778. . The test concentrations used were 60%, 50% and 40%, this type of research was experimental using
the agar diffusion method. The results showed that the diameter of the inhibition zone formed in each of the
test bacteria were Vibrio cholera ATCC 14033 10,53 mm, 8,46 mm, and 7,4 mm, Escherichia coli ATCC
25922 9,56 mm, 8,46 mm, and 7,36 mm and Bacillus cereus ATCC 11778 8,43 mm, 7,53 mm and 7,33 mm.
The most optimal inhibitory power of garlic ethanol extract in inhibiting the growth of test bacteria was at a
concentration of 60% against the bacterium Vibrio cholera ATCC 14033 with the resulting inhibition zone
diameter of 10.53 mm and is included in the medium category.
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Pendahuluan
Diare merupakan salah satu dari sepuluh

penyakit terbanyak yang ditemukan di
Indonesia dan pada diare parah dapat
disebabkan oleh bakteri shigella sp dan
Escherichia coli sebagai penyebab utama
kematian pada  kasus diare (Arimaswati et al.,
2019). Diare penyebab kematian paling
umum pada balita, membunuh lebih dari 1,5
juta orang pertahun angka kejadian tertinggi
didapat di negara berkembang, ataupun
permukiman yang tergolong miskin dengan
tingkat higenitas individu dan lingkungan
yang kurang baik (Suharyono, 2012).

Bawang putih (Allium sativum L.)
memiliki beberapa metabolit sekunder yang
sangat berguna untuk kehidupan dan dapat
digunakan sebagai antimikroba, antiinflamasi,
dan antioksidan. Senyawa yang terkandung
yaitu flavonoid, alliin, alliinase, allisin, S-
allilsistein, diallil sulfida, allil metil trisulfida
(Moulia et al., 2018), senyawa fitokimia yang
terkandung dalam bawang putih (Allium
sativum L. Setelah dilakukan uji fitokimia
terkandung senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, fenolik, terpenoid (Marcellia et al.,
2020). Senyawa yang berperan dalam
merusak dinding sel antara lain fenol,
flavonoid dan alkaloid, senyawa fitokimia
tersebut berpotensi sebagai antibakteri alami
pada bakteri pathogen (Vradinatika, 2020).

Beberapa jenis tumbuhan dapat
digunakan sebagai bahan yang memiliki sifat
terapeutik yaitu bawang putih. Penggunaan
bahan alam sebagai antibakteri tidak cukup
hanya dengan kepercayaan turun temurun,
tetapi juga memerlukan bukti secara ilmiah.
Berdasarkan penelitian Nurmaningsih (2019)
tentang perbedaan daya hambat antiseptik
alami bawang putih (Allium sativum L.)
dengan antiseptik sintetik terhadap
pertumbuhan biakan murni bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
menunjukkan adanya zona hambat yang
terbentuk pada konsentrasi 50% dan 90%,
Staphylococcus aureus memberikan daya
hambat sebesar 12,93 mm pada konsentrasi
90% dan 10,66 mm pada konsentrasi 50%,
sedangkan pada Escherichia coli memberikan
daya hambat sebesar 24,35 mm pada

konsentrasi 90% dan 18,04 mm pada
konsentrasi 50%. Ekstrak etanol bawang putih
(Allium sativum L.) memiliki beberapa
kandungan senyawa yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri seperti tannin, alkaloid,
dan saponin yang memiliki fungsi sebagai
antibakteri.

Berdasarkan hal tersebut  peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian pada ekstrak
etanol bawang putih (Allium sativum L.),
dengan metode difusi agar  terhadap bakteri
penyebab diare diantaranya Escherichia coli
ATCC 25922, Bacillus cereus ATCC 11778
dan Vibrio cholera ATCC.

Metode Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini

adalah botol maserasi, destilasi vacum,
spektofotometer UV-Vis (Spektro UV
Shimadzu), mikro pipet 10 – 100 µL
(Accumax), corong kaca (Pyrex), tabung
reaksi (Pyrex), rak tabung reaksi, plat tetes,
labu takar 10 ml, 25 ml dan 50 ml (Pyrex),
erlemeyer 250 ml (Pyrex), gelas ukur 25 ml
dan 50 ml (Iwaki), beker gelas 250 ml
(Pyrex), pipet ukur 10 ml (Pyrex), cawan petri
(Normax), bunsen, timbangan analitik
(Fujitsu), jangka sorong (Tricle brand),
batang pengaduk, pinset, spatel, vial, jarum
ose, kertas saring, autoklaf (YX-280B),
incubator (B-One), oven,  penjepit kayu,
Laminar Air Flow (LAF).

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu bawang putih (Allium sativum L.),
kotrimoksazol, medium Nutrient Agar/NA
(Oxoid), etanol 96%, aquadest, kloroforom
amoniak, HCl pekat, FeCl3, asetat anhidrida
10%, H2SO4 2N, pereaksi mayer, preaksi
Liebermenn-Buchartd, logam magnesium,
norit, NaCl fisiologis 0,9 %, kertas saring,
kertas cakram, kain kasa steril, kapas medis
dan bakteri uji.

Pembuatan Ekstrak Etanol Bawang Putih
Bawang putih (Allium sativum L.)

diperoleh dari Desa Gunung Agung Pauh,
Kota Pagaralam, Provinsi Sumatera Selatan.
dibersihkan dari kotoran, lalu dikupas.
Kemudian timbang sebanyak 1 kg cuci
dengan air mengalir, dirajang kecil-kecil dan
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dikering anginkan selama 5 hari, kemudian di
blender dan dimasukkan kedalam botol
maserasi, tambahkan etanol destilat hingga
terendam. Botol ditutup rapat dan disimpan
ditempat yang terlindungi dari cahaya
matahari sambil sesekali dikocok. Biarkan
selama 5 hari kemudian disaring, ulangi
maserasi ini sebanyak 3 kali dengan cara yang
sama hingga zat berkhasiat dapat tersaring
sempurna. Maserat selanjutnya akan
dipisahkan dari pelarut menggunakan alat
Destilasi vacum lalu dipekatkan dengan
waterbath sampai diperoleh ekstrak kental
bawang putih (Allium sativum L.).

Analisis Fitokimia Ekstrak Etanol Bawang
Putih

Analisis fitokimia dilakukan secara
kualitatif untuk mengetahui kandungan
senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak
etanol bawang putih. Hasil uji fitokimia
ekstrak kental etanol bawang putih (Allium
sativum L.) menunjukkan adanya  kandungan
alkaloid, flavonoid, fenolik, terpenoid, dan
saponin.

Pembuatan Suspensi Bakteri Uji
Bakteri yang sudah diinokulasi diambil

dengan menggunakan jarum ose steril
kemudian disuspensikan kedalam tabung
reaksi yang berisi 10 ml larutan NaCl 0,9%
dikocok homogen sampai kekeruhan yang
standar. Suspensi bakteri uji diukur dengan
menggunakan alat spektrofotometer UV–Vis
dengan panjang gelombang 580 nm dan
transmitan 25 % (Cappuccino, 2014).

Pembuatan Larutan Uji
Konsentrasi 60%: Timbang sebanyak 6 gram
ekstrak etanol bawang putih dilarutkan dalam
etanol destilat sebanyak 10 ml. Konsentrasi
50%: Timbang sebanyak 5 gram ekstrak
etanol bawang putih dilarutkan dalam etanol
destilat sebanyak 10 ml. Konsentrasi 40%:
Timbang sebanyak 4 gram ekstrak etanol
bawang putih dilarutkan dalam etanol destilat
sebanyak 10 ml. Larutan Kontrol Positif:
Kontrol positif dibuat larutan kotrimoksazol
0,1 % dengan cara timbang 0,05 gram
kotrimoksazol dilarutkan dalam 50 ml etanol
destilat. Larutan Kontrol Negatif: Larutan

kontrol negatif yang digunakan yaitu etanol
destilat.

Uji Aktivitas Antibakteri
Masukkan media agar 10 ml ke dalam

cawan petri (sebagai lapisan dasar) tunggu
memadat. Pada tabung reaksi masukkan 10 ml
media agar, kemudian pipet suspensi bakteri
sebanyak 0,1 ml ke dalam tabung reaksi yang
berisi 10 ml nutrien  agar (NA) yang belum
memadat, kemudian kocok lalu pindahkan
kedalam cawan petri dan ratakan. Cawan petri
digoyang-goyangkan beberapa kali secara
horizontal agar suspensi bakteri tercampur
merata pada permukaan media NA,
didiamkan pada suhu kamar selama 15 menit.

Kertas cakram yang sudah steril di tetesi
20 µL dengan pipet mikro pada masing-
masing konsentrasi uji ekstrak etanol bawang
putih (Allium sativum L.) dengan konsentrasi
60%, 50% dan 40%. Larutan kontrol positif
dan kontrol negatif yang sudah disiapkan
diletakkan pada permukaan media NA yang
telah diinokulasi dengan bakteri. Cawan petri
diinkubasi dalam inkubator dengan suhu 37oC
selama 2x24 jam, kemudian zona bening
(Clear zone) yang terbentuk diukur
menggunakan jangka sorong (Cappucino,
2009).

Analisa Data
Data uji daya antibakteri yang diperoleh

adalah diameter zona hambat yang
ditunjukkan pada berbagai konsentrasi dari
ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum
L.) pada bakteri uji Vibrio cholera ATCC
14033, Escherichia coli ATCC 25922 dan
Bacillus cereus ATCC 11778. Data yang
sudah diperoleh ditabulasi dan dibuat diagram
batang.

Hasil dan Pembahasan
Pelarut yang digunakan sebanyak 2450

ml etanol destilat, kemudian di destilasi
vacum untuk menguapkan pelarut lalu
dilanjutkan pekatkan dengan waterbath untuk
mendapatkan ekstrak etanol bawang putih
yang kental dan didapatkan ekstrak kental
sebanyak 35,86 gram. Tujuan uji fitokimia
yaitu untuk mengetahui kandungan senyawa
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aktif yang terdapat di dalam ekstrak etanol
bawang putih (Allium sativum L.). Hasil uji
fitokimia pada ekstrak bawang putih
didapatkan hasil bahwa ekstrak bawang putih
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
fenolik, terpenoid dan saponin dapat dilihat
pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia

Golongan
Senyawa Positif Negatif

Alkaloid +
Flavonoid +
Fenolik +
Terpenoid +
Steroid -
Saponin +

Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Etanol Bawang Putih Terhadap Bakteri Vibrio
cholera ATCC 14033, Escherichia coli
ATCC 25922 dan Bacillus cereus ATCC
11778

Bawang putih (Allium sativum L.)
memiliki beberapa khasiat dan salah satunya
dapat digunakan sebagai antibakteri. Aktivitas
antibakteri alami ini menunjukkan adanya
perbedaan zona hambat yang terbentuk dan
alat yang digunakan untuk mengukur zona
hambat yaitu jangka sorong, dimana terdapat
perbadaan  zona hambat (clear zone) yang
terbentuk terhadap setiap  bakteri uji. Hasil
pengujian uji aktivitas antibakteri ekstrak
etanol bawang putih (Allium sativum L.)
terhadap bakteri penyebab diare pada
konsentrasi 60%, 50% dan 40%. Berdasarkan
pengamatan dan pengukuran daya hambat
dari aktivitas antibakteri ekstrak etanol
bawang putih (Allium sativum L.) terhadap
bakteri Vibrio cholera ATCC 14033,
Escherichia coli ATCC 25922 dan Bacillus
cereus ATCC 11778 dapat dilihat pada tabel
2.
Tabel 2. Hasil Diameter Zona Hambat

Bakteri Konsentrasi Rata-rata (mm)
± SD

Vibrio cholera
ATCC 14033

60 % 10,53 ± 0,30
50% 8,46  ± 0,25
40% 7,4 ± 0,2

Kontrol (+) 13,56 ± 0,32
Kontrol (-) 0 ± 0

Escherichia
coli
ATCC 25922

60 % 9,56 ± 0,25
50% 8,46 ± 0,20
40% 7,36 ± 0,15

Kontrol (+) 12,56 ± 0,35

Bakteri Konsentrasi Rata-rata (mm)
± SD

Kontrol (-) 0 ± 0
Bacillus
cereus
ATCC 11778

60 % 8,43 ± 0,25
50% 7,53 ± 0,20
40% 7,33 ± 0,15

Kontrol (+) 12,7 ± 0,26
Kontrol (-) 0 ± 0

Keterangan :
Kontrol (+) : Kotrimoksazol
Kontrol (-)  : Etanol Destilat

Hasil pengujian uji aktivitas antibakteri
ekstrak etanol bawang putih (Allium sativum
L.) terhadap bakteri penyebab diare pada
konsentrasi 60%, 50% dan 40%. Berdasarkan
pengamatan dan pengukuran daya hambat
dari aktivitas antibakteri ekstrak etanol
bawang putih (Allium sativum L.) terhadap
bakteri Vibrio cholera ATCC 14033 dengan
konsentrasi 60%, 50% dan 40% menunjukkan
rata-rata diameter aktivitas berturut-turut
sebesar 10,53 mm, 8,46 mm dan 7,4 mm.
Escherichia coli ATCC 25922 dengan rata-
rata diameter aktivitas berturut-turut sebesar
9,56 mm, 8,46 mm dan 7,36 mm. Bacillus
cereus ATCC 11778 menunjukkan rata-rata
diameter aktivitas berturut-turut 8,43 mm,
7,53 mm dan 7,33 mm.

Pada penelitian ini zona hambat  yang
dihasilkan dari bakteri uji Vibrio cholera
ATCC 14033, Escherichia coli ATCC 25922
dan Bacillus cereus ATCC 11778. Setelah
dilakukan pengukuran diameter zona hambat
dengan tiga kali pengulangan didapatkan hasil
menunjukkan ekstrak etanol bawang putih
memiliki aktivitas antibakteri yang paling
efektif serta mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Vibrio cholera ATCC
14033 dengan diameter rata-rata paling tinggi
yaitu 10,53 mm termasuk kategori sedang,
lebih baik dibandingkan Escherichia coli
ATCC 25922 dengan diameter rata-rata 9,56
mm termasuk kategori lemah dan Bacillus
cereus ATCC 11778 8,43 mm termasuk
kategori lemah.

Hasil uji aktivitas menunjukkan bahwa
pada konsentrasi 60% mampu menghambat
aktivitas dari ketiga bakteri uji dengan hasil
diameter zona hambat tertinggi, faktor yang
mempengaruhi adalah semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan maka hasil zona
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hambat yang dihasilkan dari aktivitas
antibakteri ekstrak etanol bawang putih juga
semakin besar. Menurut Indrayati dan Diana
(2020) bahwa semakin tinggi konsentrasi
maka semakin besar pula jumlah senyawa
aktif dari ekstrak bawang putih yang
berpengaruh terhadap bakteri uji, sehingga
aktivitas daya hambat yang dihasilkan
terhadap bakteri uji semakin besar sedangkan
semakin kecil konsentrasi maka semakin
sedikit pula senyawa aktif yang berpengaruh
terhadap bakteri uji sehingga aktivitas daya
hambatnya semakin kecil.

Uji fitokimia pada ekstrak bawang putih
didapatkan hasil bahwa ekstrak bawang putih
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
fenolik, terpenoid dan saponin. Berdasarkan
literatur kandungan bawang putih (Allium
sativum L.) setelah dilakukan uji fitokimia
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, fenolik, terpenoid (Marcellia et al.,
2020).

Bawang putih (Allium sativum L.)
memiliki beberapa khasiat dan salah satunya
sebagai antibakteri. Senyawa alkaloid dapat
digunakan sebagai antibakteri bekerja dengan
cara menganggu komponen peptidoglikan
penyusun sel bakteri yang mengakibatkan
lapisan dinding sel bakteri lisis sehingga
menyebabkan kematian pada sel (Sudarmi et
al., 2017). flavonoid sebagai antibakteri
bekerja dengan merusak permeabilitas
dinding sel bakteri dengan mekanisme kerja
menghambat fungsi membran sel dengan
membentuk senyawa kompleks dengan
protein ekstraseluler dan terlarut sehingga
menyebabkan kerusakan sel bakteri dan
menyebabkan keluarnya senyawa
intraseluler/lisis (Pratiwi dan Gunawan,
2018).

Fenolik juga dapat digunakan sebagai
antibakteri dengan mekanisme kerja yang
tidak jauh berbeda dengan flavonoid yaitu
dengan merusak sel mikroba  dengan
mengubah permeabilitas membran sitoplasma
sehingga menyebabkan kebocoran
intraseluler, serta mendenaturasi  dan
menginaktifkan kerja  isi sel. Ketidak stabilan
pada sel menyebabkan pengendalian susunan
protein dari sel bakteri menjadi terganggu,

akibat dari hal tersebut hilangnya
makromolekul dan ion atau isi dalam sel
bakteri sehingga lisis dan kehilangan bentuk
serta menyebabkan kematian pada sel bakteri
(Mangesa dan Irsan, 2020).

Terpenoid juga memiliki aktivitas
antibakteri mekanisme kerja yaitu dengan
cara bereaksi dengan protein transmembran
pada membran luar dinding sel bakteri,
dengan membentuk ikatan polimer kuat dan
merusak protein transmembran serta
mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri
menyebabkan sel bakteri kekurangan nutrisi
dan pertumbuhannya terhambat sehingga
meyebabkan kematian (Amalia et al., 2017).

Mekanisme kerja dari saponin sebagai
antibakteri yaitu dengan mendenaturasi
protein, zat aktif saponin mirip dengan
deterjen sehingga saponin dapat digunakan
dengan cara dimana tegangan permukaan
dinding sel bakteri akan turun dan
permeabilitas membran menjadi bakteri
menjadi rusak. Kelangsungan hidup bakteri
akan terganggu akibat rusaknya membran sel
sehingga kestabilan membran akan terganggu
dan mengakibatkan keluarnya isi sel atau lisis
sehingga menyebabkan kematian pada sel
bakteri (Sudarmi et al., 2017).

Kesimpulan
Ekstrak etanol bawang putih (Allium

sativum L.) mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Vibrio cholera ATCC 14033,
Escherichia coli ATCC 25922 dan Bacillus
cereus ATCC 11778. Daya hambat yang
paling optimal ekstrak etanol bawang putih
dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji
adalah pada konsentrasi 60% terhadap bakteri
Vibrio cholera ATCC 14033, diameter zona
hambat yang dihasilan yaitu 10,53 mm dan
termasuk kedalam kategori sedang.

Saran
Pada penelitian selanjutnya dalam

pengujian aktivitas antibakteri peneliti dapat
menggunakan metode ekstraksi, metode uji
aktivitas antibakteri, sampel dan bakteri uji
yang lain. Pada pengembangan dalam bidang
teknologi dapat melakukan pengembangan
dalam bentuk sediaan.
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